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A.
PENDAHULUAN
Sedikitnya terdapat dua wacana dosen PAI di PTU. Wacana pertama, dosen yang benar-benar menguasai Ilmu Agama secara memadai. Tentu saja wacana ini berimplikasi bahwa dosen-dosen PAI harus kuliah agama setinggi-tingginya. Wacana kedua, dosen PAI haruslah menguasai ilmu ”mayor” program studi mahasiswa dengan disertai penguasaan agama. Implikasinya, dosen-dosen PAI harus diambil dari dosen-dosen program studi yang menguasai agama. Universitas Padjadjaran (Bandung) mungkin mengikuti wacana kedua, sehingga dosen-dosen PAI diambil dari program studi yang ada di Unpad. Malah, ketua koordinator PAI-nya tegas-tegas menyebutkan bahwa dosen lulusan IAIN tidak mungkin mampu memberikan kuliah PAI pada PTU.
Jika mengacu ke profesionalisme tentu saja dosen PAI haruslah menguasai Ilmu Agama secara memadai, karena indikator utama dari profesionalisme adalah dikuasainya suatu ilmu secara memadai. Dengan telah diundang-undangkannya Guru dan Dosen, maka arah pengembangan dosen pun perlu mengikuti Undang-undang ini. Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen 2005 disebutkan tentang kompetensi dosen, yakni bahwa dosen haruslah memiliki 4 (empat) kompetensi: pribadi, sosial, profesional, dan pedagogis. Untuk dosen PAI kiranya perlu ditambah 1 (satu) kompetensi lagi, yaitu kompetensi keagamaan. Isi/uraian setiap kompetensi tentu perlu mempertimbangkan ekspektasi berbagai pihak, terutama ekspektasi pimpinan dan mahasiswa PTU.  Untuk itulah studi tentang ekspektasi pimpinan dan mahasiswa tentang kompetensi dosen PAI dan standarisasi substansi materi PAI pada PTU akan sangat penting dalam rangka rekrutmen, pembinaan, dan pembinaan karis dosen PAI serta pengembangan perkuliahan PAI dan pembinaan IMTAK di PTU.

“Kompetensi Dosen” Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum (PTU) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyebutkan dimensi-dimensi profesionalitas, pedagogik, pribadi, sosial, dan keagamaan dosen Pendidikan Agama Islam yang diharapkan oleh pimpinan dan mahasiswa PTU di 13 kota se Indonesia.

“Pimpinan” PTU dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyebutkan Rektor, Pembantu Rektor, Dekan, Pembantu Dekan, dan Ketua MKU pada PTU di 13 kota se Indonesia, baik PTU negeri maupun swasta; sedangkan “mahasiswa” PTU dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyebutkan mahasiswa yang sudah mengikuti perkuliahan Pendidikan Agama Islam di PTU di Indonesia, baik PTU negeri maupun swasta, mahasiswa dari program studi IPA maupun IPS, serta mahasiswa yang aktivis dan bukan aktivis keagamaan. 
Masalah utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimanakah ekspektasi pimpinan dan mahasiswa PTU di Indonesia terhadap kompetensi dosen PAI Pendidikan Agama Islam? Kemudian, adakah hubungan asosiatif antara ekspektasi terhadap kompetensi dosen materi PAI dengan sosio-kultur tempat PTU berada?

Studi ekspektasi pimpinan dan mahasiswa PTU di Indonesia terhadap perkuliahan Pendidikan Agama Islam (PAI) dimaksudkan untuk memetakan kompetensi dosen PAI agar dapat disusun langkah-langkah strategis pembinaan keagamaan dan perkuliahan PAI di PTU. Dengan demikian penelitian ini lebih merupakan studi kebijakan yang didasarkan atas data lapangan. Oleh karena itu metode yang paling memadai adalah deskriptif-analitik, yakni suatu penelitian yang berusaha mengungkap permasalahan yang sedang terjadi untuk dideskripsikan, dianalisis, disimpulkan dan direkomendasikan untuk menentukan suatu kebijakan. 
Dengan metode ini data tentang ekspektasi pimpinan dan mahasiswa pertama kali dipetakan, kemudian dianalisis secara kuantitatif maupun kualitatif. Berdasarkan analisis seperti itulah maka kemudian ditarik suatu kesimpulan dan rekomendasi untuk menyusun langkah-langkah strategis pembinaan keagamaan bagi mahasiswa, khususnya lagi melalui perkuliahan PAI di PTU.
Variabel penelitian dapat dibagankan sebagai berikut:



Bagan 1
Hubungan asosiatif di antara variabel penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh pimpinan PTU (Rektor, Pembantu Rektor, Dekan, dan Ketua MKU) dan mahasiswa PTU (mahasiswa PTN maupun PTS) di Indonesia penyelenggara perkuliahan Pendidikan Agama Islam. Sementara sampel ditetapkan secara purposif-cluster. Langkah-langkah yang ditempuh sbb:
(1) menetapkan lokasi sosio-kultur PTU, dengan mempertimbangkan Jawa dan Luar Jawa, serta daerah mayoritas muslim, mayoritas non-muslim, multi etnik, dan daerah konflik; 

(2) menetapkan kota tempat PTU berada, dalam hal ini: (1) Bandung, surabaya, Malang, Banda Aceh, Padang, Jambi, Makasar, dan Mataram sebagai daerah dengan sosio-kultur muslim, (2) Denpasar sebagai daerah dengan sosio-kultur non-muslim), (3) Jakarta dan Medan sebagai daerah dengan sosio-kultur multi etnik, dan (4) Pontianak dan Ambon sebagai daerah konflik; 
(3) PTN dan PTS yang dipilih ditetapkan PTU yang besar di kota lokasi penelitian;

(4) Jumlah anggota sampel (responden penelitian) dari lingkungan sosio-kultur muslim terdiri dari 68 pimpinan dan 1.706 mahasiswa; dari lingkungan sosio-kultur multi etnik terdiri dari 15 pimpinan dan 331 mahasiswa; dari lingkungan sosio-kultur non muslim terdiri dari 2 pimpinan dan 90 mahasiswa; sementara dari daerah konflik terdiri dari 7 pimpinan dan 224 mahasiswa. Total sampel adalah 92 orang pimpinan dan 2.371 orang mahasiswa. 

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 3 buah, yaitu:

a. Inventori tentang ekspektasi terhadap kompetensi dosen PAI, berbentuk kontinum dari yang tinggi hingga rendah, yakni: PENTING atau TIDAK PENTING menurut penilaian responden, sebanyak 31 item. 
b. Kuesioner tentang latar belakang sosio-kultur dan status PTU serta latar belakang biografis dan sosio-keagamaan mahasiswa.

Kedua instrumen penelitian beserta tujuannya dari setiap instrumen dapat diperhatikan dalam tabel berikut:

TABEL 1
INSTRUMEN PENELITIAN

	No.
	NAMA 

INSTRUMEN
	TUJUAN


	1
	Inventori Ekspektasi thd Kompetensi Dosen PAI
	Mengetahui ekspektasi pimpinan dan mahasiswa terhadap aspek-aspek dosen berikut: 

a. Keagamaan (ibadah, ilmu agama, dan da`wah)

b. Kepribadian (n-Achievement, n-Endurance,     n-Change, dan n-Autonomy)

c. Sosial (persahabatan, simpatik, penerimaan thd orang lain, dan sosiabilitas)
d. Profesionalitas (penguasaan thd: Al-Quran, hadits, Ulumul Islam, ajaran agama, dan IDI)
e. Pedagogis (kemampuan menjelaskan tujuan dan konsep, motivator, pengelola kelas, dan keadilan mengevaluasi hasil belajar)

	2
	Quesioner 
	Terutama menghimpun informasi tentang:

a. Sosio-kultur PTU (mayoritas muslim, mayoritas non-muslim, multi etnik, daerah konflik)

b. Status PTU (Negeri, Swasta)

c. Aktivitas keagamaan (Aktivis, bukan aktivis)


Data diolah secara deskriptif maupun inferensial. Pengolahan data secara deskriptif, dimaksudkan untuk melihat kecenderungan dari setiap variabel dan aspek-aspeknya. 

B.
STUDI KEPUSTAKAAN
"Kompetensi" merupakan istilah kunci dalam penelitian ini. Kata "kompetensi" berasal dari bahasa Inggris competence, yang berarti kemampuan, keahlian, wewenang dan kekuasaan. Hornby mengartikan competence sebagai person having ability, power, authority, skill, knowledge to do what is needed. (Hornby, dalam Saud, 2008). Bertolak dari pengertian ini maka kompetensi dapat diberi makna, orang yang memiliki kemampuan, kekuasaan, kewenangan, keterampilan, pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas tertentu.

Arti kata kompetensi tersebut tentu terlalu luas. Misalnya, seorang bintang film yang sangat bagus memerankan seorang guru yang sedang mengajar di depan kelas, apakah pemain film itu dapat disebut memiliki kompetensi guru?

Hari Suderadjat (2004: 25) memberikan rambu-rambu tentang makna kompetensi. Secara umum, kompetensi diartikan sebagai pemilikan pengetahuan (konsep dasar keilmuan), ketrampilan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan di lapangan, dan nilai-nilai serta sikap. Dengan demikian, kompetensi memiliki tiga dimensi, yaitu: (1) penguasaan konsep, (2) kecakapan mengimplementasikan konsep, dan (3) pemilikan nilai dan sikap dari konsep yang dikuasai dan diimplementasikannya. Jadi, seorang pemain film seperti tersebut di atas, apakah menguasai seluruh bahan pelajaran untuk satu kurun tertentu? bisakah mengatasi siswa yang bermasalah dalam belajar? Tentu tidak akan bisa karena ia hanyalah sekedar bersandiwara, tidak memiliki kompetensi guru.

Udin Saud dkk mengungkapkan, di dalam bahasa Inggris terdapat minimal tiga peristilahan yang mengandung makna apa yang dimaksud dengan perkataan kompetensi itu: (1) “competence (n) is being competent, ability (to do the work)” (Hornby, dalam Saud, 2008), (2) “competent (adj) refers to (persons) having ability, power, authority, skill, knowledge, etc. (to do what is needed)” (Hornby,  dalam Saud, 2008), (3) “competent is a rational performance which satisfactority meets the objectives for a desired condition” (Johnson, dalam Saud, 2008).

Defenisi pertama menunjukkan bahwa kompetensi itu pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan. Sedangkan defenisi kedua menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah yang memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran (keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya). Untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Kemudian defenisi ketiga lebih jauh lagi, ialah bahwa kompetensi itu menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan.

1. Karakteristik dan Unsur Kompetensi

Dengan menyimak makna kompetensi tersebut di atas, maka dapat dimaklumi jika kompetensi itu dipandang sebagai pilarnya atau tera kinerja dari sesuatu profesi. Hal itu mengandung implikasi bahwa seorang professional yang kompeten itu harus dapat menunjukkan karakteristik utamanya, antara lain:

(1)
Mampu melakukan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional. Dalam arti, ia harus memiliki visi dan misi yang jelas mengapa ia melakukan apa yang dilakukannya berdasarkan analisis kritis dan pertimbangan logis dalam membuat pilihan dan mengambil keputusan tentang apa yang dikerjakannya. “he fully aware of why he is doing wahat he is doing”.

(2)
Menguasai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan kaidah, hipotesis dan generalisasi, data dan informasi, dan sebagainya) tentang seluk beluk apa yang menjadi bidang tugas pekerjaannya. “He really what is to be done and low to do it”.

(3)
Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik, metode dan teknik, prosedur dan mekanisme, sarana dan instrumen, dan sebagainya) tentang cara bagaimana dan dengan apa harus melakukan tugas pekerjaannya. “He actually knows through which ways he shoud go and how to go trough”.

(4)
Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standars) tentang ketentuan kelayakan normatif minimal kondisi dari proses yang dapat ditoleransikan dan kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari apa yang dilakukannya. “the minimal acceptable performances”.

(5)
Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam melakukan tugas pekerjaannya. Ia bukan sekedar puas dengan memadai persyaratan minimal, melainkan berusaha mencapai yang sebaik mungkin (profesiencies). “He is doing the best with a high achievement motivation”.

(6)
Memiliki kewenangan (otoritas) yang memancar atas penguasaan perangkat kompetensinya yang dalam batas teretntu dapat didemonstrasikan (observable) dan teruji (measurable), sehingga memungkinkan memperoleh pengakuan pihak berwenang (certifiable).

Dari defenisi tersebut di atas, tersirat bahwa dibalik kinerja yang dapat ditunjukkan dan teruji dalam melakukan sesuatu pekerjaan khas tertentu itu terdapat sejumlah unsur kemampuan yang menopang dan menunjangnya dan secara keseluruhan terstruktur merupakan suatu kesatuan terpadu yang dapat dikonseptualisasikan sebagai segitiga kompetensi.

Menurut Johnson (Saud, 2008) pada setiap kompetensi itu pada dasarnya terdapat enam unsur, yaitu (1) performance component, (2) subject component, (3) professional component, (4) process component, (5) adjustment component, dan (6) attitudes component.
(1)
Performance component, yaitu unsur kemampuan penampilan kinerja yang nampak sesuai dengan bidang keprofesiannya (dalam hal ini teaching),

(2)
Subject component, yaitu unsur kemampuan penguasaan bahan/substansi pengetahuan yang relevan dengan bidang keprofesiannya sebagai prasyarat (enabling competencies) bagi penampilan komponen kinerjanya,

(3)
Professional component, yaitu unsur kemampuan penguasaan substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai dengan bidang keprofesiannya sebagai prasyarat bagi penampilan kinerjanya,

(4)
Process component, yaitu unsur kemampuan penguasaan proses-proses mental (intelectual) mencakup proses berfikir (logis, kritis, rasional, kreatif) dalam pemecahan masalah, pembuatan keputusan, dan sebagainya, sebagai prasyarat bagi penampilan kinerjanya,

(5)
Adjustment component, yaitu unsur kemampuan penyerasian dan penyesuaian diri berdasarkan karakteristik pribadi pelaku dengan tugas penampilan kinerjanya,

(6)
Attitudes component, yaitu unsur komponen sikap, nilai, kepribadian pelaku sebagai prasyarat yang fundamental bagi keseluruhan perangkat komponen kompetensi lainnya bagi terwujudnya komponen penampilan kinerja keprofesiannya.

Dalam memahami standar kompetensi guru, menurut Udin Saud dkk, perlu diperhatikan sosok dari core competency yang ditelusuri dari dua sisi. Sisi pertama adalah pengupayaan beranjaknya profil kompetensi guru dari nuansa content transmission di satu pihak menjadi kepada yang lebih berorientasi kepada pembentukan profil kompetensi secara utuh sehingga lebih berpeluang memfasilitasi pembentukan profil kompetensi yang dituntut untuk menggelar berbagai kegiatan pembelajaran yang mendidik di pihak lain. 

Dengan kata lain, sepintas penggunaan label knowledge (pengetahuan) untuk ketiga pilahan ini memang mengesankan kesejajaran sehingga cukup ditansmisikan saja sebagai informasi yang merupakan ciri khas pendekatan content transmission. Namun apabila didalami lebih jauh akan menjadi jelas bahwa kandungan maknanya berbeda-beda tingkatannya. "Tahu" prosedur yang harus ditempuh dalam mengemudikan mobil (= knowing how), misalnya, secara inheren juga mengandung makna dapat melakukannya sehingga, untuk mencapai penguasaannya diperlukan latihan-latihan. Sedangkan "tahu" kapan menggunakan prosedur kerja kelompok dalam pembelajaran (=knowing when), misalnya, secara inheren juga mengandung makna bukan saja dapat menentukan kapan dan untuk keperluan apa menggunakan kegiatan kerja kelompok dalam pembelajaran, melainkan juga dapat menggelarnya secara efektif dalam situasi riil sehingga untuk mencapai penguasaannya menggunakan rujukan teknis, pada saat yang sama proses penetapan pilihan strategi pembelajaran juga menggunakan rujukan pilihan nilai yaitu wawasan kependidikan guru. Sedangkan sisi kedua yang perlu diperhatikan adalah profil kemampuannya sendiri termasuk tingkat ke-umum-an (level of generality) yang dapat disepakati. Artinya profil kemampuan tersebut hendaknya cukup utuh namun cukup ringkas rinciannya sehingga menampilkan sosok yang menyeluruh (holistic) namun cukup luwes sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menyesuaikannya ke dalam berbagai konteks terapan.

Dalam membicarakan standar kompetensi guru, perlu diperhatikan alur pikir berikut. Pertama-tama, apabila pekerjaan guru memang dikehendaki menjadi pekerjaan professional dalam arti layanan ahlinya itu mengemban missi sosial-budaya yang teramat penting, maka penunaian tugas-tugas professional guru itu perlu bertumpu pada 3 pilar yang sama kokohnya: pilihan nilai (baca: manusia dan masyarakat masa depan yang dikehendaki), temuan penelitian (baca: berbagai asas dan praktek kependidikan yang teruji) yang diramu melalui interaksi pendapat ahli (baca: berbagai pra-kiraan mengenai tujuan dan asas-asas pendidikan beserta berbagai seluk beluk penyelenggaraannya yang didasarkan atas pertimbangan ahli). 

Dari berbagai asumsi landasan program itu, maka pertama, terproyeksikanlah peranan yang diharapkan (expected role) dari jajaran guru di masyarakat umumnya dan dalam konteks pelaksanaan tugasnya di sekolah khususnya, dalam melihat dirinya, dalam melihat dunianya. Kerangka pikir inilah yang dinamakan wawasan kependidikan guru. Dari peranan guru yang diharapkan itu dapat dijabarkan profil kemampuan guru yang dipersyaratkan, mulai dari sosok yang lebih bersifat umum (core competency profile) sampai dengan yang lebih rinci dan operasional.


Beberapa kompetensi yang termasuk ke dalam profil standar kompetensi guru antara lain:

(1)
Penguasaan Bidang Studi, menyangkut kemampuan guru dalam menguasai kurikulum yang berlaku serta pendalaman terhadap disiplin ilmu yang menjadi tugas pokoknya mengajar dengan memperhatikan karakteristik ilmu yang dikuasainya untuk kemudian mampu memilih bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum serta bagaimana pemilihan strategi pembelajarannya agar siswa dapat menyerap ilmu yang diajarkannya.

(2)
Pemahaman Peserta Didik, menyangkut kemampuan guru dalam memahami aspek fisik dan psikologis peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya. Hal ini merupakan salah satu hal yang tidak dapat diabaikan, karena dalam perkembangan pembelajaran peserta didik tidak diletakkan sebagai obyek didik, tetapi sudah mengarah kepada subyek didik yang dituntut untuk lebih aktif dan proaktif dalam proses belajarnya. Dengan memahami peserta didik, guru dapat membantu dalam memilihkan tugas belajar para peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya, dalam arti guru dapat melakukan tindakan remedial bagi peserta didik yang perlu mendapat bantuan dan juga mampu memberikan penguatan kepada peserta didik yang lebih dari temannya. Lebih jauh guru dapat mengetahui kondisi sosial ekonomi peserta didik yang dianggap dapat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta didik di sekolah.

(3)
Penguasaan Pembelajaran yang Mendidik, menyangkut upaya guru dalam melakukan proses belajar mengajar yang mengarah kepada pendewasaan peserta didik secara proporsional. Dalam banyak kasus ditemukan bahwa proses dan hasil belajar ternyata tidak mampu membuat siswa lebih mandiri akan tetapi membuat mereka tergantung terhadap apa yang diajarkan guru dan hal ini tentu bukan merupakan model pembelajaran yang mendidik yang telah dilakukan guru, untuk itu guru dituntut untuk menguasai bagaimana suatu proses pembelajaran dapat menciptakan kondisi belajar siswa yang lebih mandiri, kreatif dan inovatif.

(4)
Pengembangan Kepribadian dan Profesionalitas menyangkut upaya guru dalam meningkatkan kapasitas diri (capacity building) untuk mampu berkompetisi dengan yang lain di era persaingan yang demikian ketat. Kemampuan guru dalam mengembangkan diri secara berkelanjutan untuk terus menempa diri baik secara pribadi dalam hal mengembangkan nilai-nilai luhur yang agung sebagai seorang pribadi dengan jati diri seorang guru (suri tauladan), maupun secara professional dengan terus belajar dari segala sumber sesuai dengan kapasitasnya serta berusaha mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan reflektif sebagai seorang pendidik.

Dalam hubungannya dengan tenaga profesional kependidikan, menurut T. Raka Joni (1980: 9-9), kompetensi menunjuk kepada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. Dikatakan "perbuatan" karena ia merupakan tingkah laku yang dapat diamati, meskipun sebenarnya seringkali terlibat pula proses yang tidak menampak, seperti klasifikasi dan penilaian informasi atau pengambilan keputusan yang dilakukan sebelum perbuatan yang menampak dilaksanakan. Ini pulalah yang menyebabkan bahwa kompetensi profesional itu selalu ditandai oleh "rasionalitas" karena perbuatan profesional selalu dilakukan dengan kesadaran penuh akan "mengapa" di samping "bagaimana" perbuatan yang dimaksud dilaksanakan. 

Dengan demikian, masih menurut T. Raka Joni, dapatlah disimpulkan bahwa istilah kompetensi dipergunakan di dalam dua konteks, yaitu: pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjuk kepada perbuatan yang bisa diamati, dan kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan (performance) serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.

2. 
Bagaimanakah Kompetensi Dosen?

Dosen dan guru sama-sama sebagai tenaga kependidikan. Di dalam Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan di Indonesia disebutkan adanya tiga dimensi kompetensi yang secara tunjang-menunjang membentuk profil kompetensi profesional tenaga kependidikan, yaitu: (1) kompetensi pribadi, (2) kompetensi profesional, dan (3) kompetensi kemasyarakatan. (T. Raka Joni, 1980: 11). Ketiga dimensi profesional guru ini terdapat pula dalam Oemar Hamalik (2003). Ketiga dimensi kompetensi profesional guru tersebut sebagai berikut: Pertama, kompetensi personal, yang merupakan komponen dan ciri-ciri yang dimiliki guru guna membangkitkan minat siswa untuk belajar; kedua, kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru yang realisasinya memberi manfaat bagi pemenuhan yang diperlukan masyarakat; dan ketiga, kompetensi profesional, yaitu kemampuan yang dimiliki guru sebagai pengajar yang baik, mencakup kemampuan dasar tentang disiplin ilmu yang dipelajari atau yang menjadi bidang spesialisasinya.

Klasifikasi kompetensi profesional guru ke dalam ketiga dimensi di atas (pribadi, profesi, dan sosial) tentu bukan harga mati. Menurut T. Raka Joni (1980: 11) cara-cara pengelompokan kompetensi yang lain masih bisa dilakukan. Akan tetapi yang jelas, pembentukan dan perwujudannya di dalam perbuatan-perbuatan pelaksanaan tugas terjadi secara kait-mengait dan saling menunjang. Sekarang dimensi kompetensi guru dan dosen dapat dikatakan sudah tuntas karena Undang-undang Guru dan Dosen 2005 menyebutkan adanya 4 dimensi kompetensi, yakni: kompensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi pribadi, dan kompetensi sosial. Untuk dosen Pendidikan Agama Islam kiranya perlu ditambah 1 (satu) kompetensi lagi, yaitu kompetensi keagamaan.
a. 
Kompetensi Profesional Dosen
Kompetensi profesional dosen adalah kemampuan dosen dalam penguasaan bahan ajar secara penuh juga cara-cara mengajarkannya secara pedagogis dan metodis. Sahertian & Sahertian (Taftazani, Shofjan Dkk, 2005) menyebutkannya, kemampuan dalam penguasaan akademik yang diajarkan sekaligus kemampuan mengajarkannya; sedang Suharsimi Arikunto (Taftazani, Shofjan Dkk, 2005) mengistilahkannya dengan pengetahuan yang luas dan mendalam tentang bidang studi yang akan diajarkannya serta penguasaan metodologis. Yang terakhir ini sekarang mungkin masuk ke dalam kompetensi pedagogik.
b. 
Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik berhubungan dengan tugas-tugas dosen sebagai tenaga kependidikan. Pada pokoknya kompetensi pedagogik ini terlihat dari bagusnya mengajar dan terkuasainya bahan kuliah oleh mahasiswa. Kompetensi ini berhubungan dengan : kemampuan membangkitkan motivasi belajar, pengelolaan kelas, kejelasan tujuan tema kuliah, kemampuan menjelaskan konsep-konsep, ketepatan dan keadilan mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain.

c. 
Kompetensi Pribadi

Kompetensi pribadi dosen lebih berhubungan dengan potensi-potensi psikologis dosen untuk tugas-tugas kependidikan. Muhammad Djawad Dahlan dalam disertasinya di IKIP Bandung (1982) menggunakan teori Murray dalam pengembangan kepribadian guru. Demikian juga Rohmat Mulyana dalam disetasinya di UPI (2001) menggunakan teori yang sama. Menurut Murray, kepribadian dapat dikaji melalui analisis kebutuhan (need) individu. Kebutuhan diartikan sebagai konstruk tingkah laku yang tampil sebagai akibat "suatu kekuatan dalam wilayah otak". Kekuatan dalam otak ini mencakup kesadaran persepsi, pikiran, dan tindakan sehingga mampu merubah keadaan dan kondisi yang tidak memuaskan. (Hall & Lindzey, 1985: 316). Murray menemukan 20 daftar kebutuhan penting dari sejumlah kebutuhan yang ditemukan. Oleh Edward dimodifikasi menjadi 15 kebutuhan yang paling esensial. Edward kemudian mengembangkan instrumen terkenalnya, Edward Personal Preference Schedule (EPPS). Ada empat kebutuhan yang paling esensial dari 15 kebutuhan yang dikembangkan Edward, yaitu: (a) n-ach – kepanjangan dari need for achievement – yakni kebutuhan untuk berprestasi, (b) n-End – kepanjangan dari need for endurance – yakni kebutuhan untuk tabah dalam bekerja, (c) n-Chg – kepanjangan dari need for change – yakni kebutuhan untuk berubah, dan (d) n-Aut – kepanjangan dari need for autonomy – yakni kebutuhan untuk otonom. Selain itu tentunya keteladanan beragama harus merupakan kriteria utama kompetensi pribadi dosen PAI, khususnya keteladanan dalam akhlak dan ibadah.
d. 
Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial dosen adalah kemampuan dosen dalam berhubungan sosial dengan sesama manusia, terutama lagi dengan orang-orang di sekitarnya (tetangga, kerabat, kolega, dan orang lain). Studi ini menggunakan konsep sosiometrik dari Krech & Crutchfield (1962: 96). Konsep ini dipilih dengan pertimbangan bahwa aspek sosiometrik dapat mengukur tingkat human relation seseorang. Menurut Krech & Crutchfield (1962: 96), aspek sosiometrik meliputi: keramahan atau persahabatan, simpatik, sikap penerimaan terhadap orang lain, dan sosiabilitas.
e. 
Kompetensi Keagamaan
Kompetensi keagamaan lebih berhubungan dengan komitmen keagamaan dosen, yang ditunjukkan dalam ketaatan beribadah dan aktivitas keagamaan. Dosen Agama diharapkan lebih dari seorang muslim biasa (common moslem). Dosen Agama diharapkan menjadi teladan (uswah hasanah) dalam hal ketaatan beribadah, kegairahan mencari ilmu, dan dalam aktivitas keagamaan. Ia diharapkan menjadi pelopor aktivitas keagamaan, terutama di kampus. 
C. HASIL PENELITIAN

1.
Ekspektasi Pimpinan PTU Terhadap Kompetensi Dosen PAI 

TABEL 2
EKSPEKTASI PIMPINAN PTU TERHADAP

KOMPETENSI DOSEN PAI
( n =  92 responden )
	Kompe-tensi
	No.
	Option Kompetensi
	f
	%

	Agama
	1.
	Taat beribadah
	92
	100

	
	6.
	Aktivis masjid
	55
	60

	
	11.
	Aktif dalam ormas keagamaan (semacam NU/ Muhammadiyah)
	21
	23

	
	16.
	Penggerak keagamaan di masyarakat
	75
	82

	
	21.
	Aktivis keagamaan di kampus
	49
	53

	
	26.
	Dikenal sebagai muballigh
	37
	40

	Pribadi
	2.
	Memiliki n-Ach (motif berprestasi) yang tinggi
	91
	99

	
	7.
	Memiliki n-Order (ketertiban dan keteraturan) yang tinggi
	85
	92

	
	12.
	Memiliki n-endurance (ketekunan & ketabahan) yang tinggi
	86
	93

	
	17
	Memiliki n-Change (senang perubahan) yang tinggi
	77
	84

	
	22.
	Memiliki n-Autonomy (kemandirian) yang tinggi
	82
	89

	
	27.
	Orang terbaik di lingkungan  tempat tinggalnya
	62
	67

	Sosial 
	3.
	Membatasi pergaulan hanya dengan orang-orang yang baik
	17
	18

	
	8.
	Empatik terhadap penderitaan orang lain
	88
	96

	
	13.
	Aktif dalam kegiatan bermasyarakat
	84
	91

	
	18.
	Senang membantu kesusahan orang lain
	89
	97

	
	23.
	Mudah dihubungi di sembarang waktu & tempat
	77
	84

	
	28.
	Hidup rukun dengan beragam suku, ras, dan umat beragama
	88
	96

	Profesi
	4.
	Sekurangnya berpendidikan S1 dalam Ilmu Agama Islam dan S2 dalam Ilmu Agama Islam atau ilmu lainnya 
	80
	87

	
	9.
	Sekurangnya berpendidikan S1 dan S2 dalam Ilmu Agama Islam
	8
	9

	
	14.
	Memahami Al-Quran dan As-Sunnah (Hadits)
	92
	100

	
	19.
	Menguasai Ilmu-Ilmu Islam (Tauhid, Fiqih, Tafsir, Hadits, Tasawuf, Ilmu Akhlak, Sejarah Islam, dll)
	87
	95

	
	24.
	Memahami prinsip-prinsip dasar agama lain
	71
	77

	
	29.
	Menguasai Bahasa Arab lisan 
	50
	54

	
	30.
	Menguasai Bahasa Arab tulisan 
	82
	89

	Peda-
	5.
	Menarik berbicara di depan umum
	83
	90

	gogik
	10.
	Menguasai teknologi informasi untuk pembelajaran
	78
	85

	
	15.
	Trampil melakukan evaluasi perkuliahan 
	89
	97

	
	20.
	Memahami prinsip-prinsip dasar kependidikan
	88
	96

	
	25.
	Memahami manusia sebagai human educandum & human educable (makhluk pendidikan dan dapat dididik)
	91
	99

	
	31.
	Menguasai berbagai model dan metode perkuliahan
	86
	93


Dari 6 option kompetensi keagamaan, “ketaatan dalam beribadah” merupakan option yang dipandang penting dimiliki dosen PAI oleh seluruh responden pimpinan PTU (100%). Option lainnya yang dipandang penting oleh hampir seluruh dan sebagian besar responden adalah , bahwa dosen PAI pada PTU harus menjadi “penggerak keagamaan di masyarakat” (82%) dan “aktivis masjid” (60%). Option yang dinilai kurang penting adalah aktivitas dalam ormas keagamaan (23%) dan dikenal sebagai muballigh (40%). 

Hampir seluruh responden memandang penting dosen PAI pada PTU memiliki kompetensi pribadi:  n-Ach (motif berprestasi) yang tinggi (99%), n-Order (ketertiban dan keteraturan) yang tinggi (92%), n-endurance (ketekunan & ketabahan) yang tinggi (93%), n-Change (senang perubahan) yang tinggi (84%), dan n-Autonomy (kemandirian) yang tinggi (89%). Tapi perlunya dosen PAI pada PTU sebagai orang terbaik di lingkungan tempat tinggalnya hanya dinilai penting oleh dua-pertiga responden (67%). 

Di bidang kompetensi sosial, hampir seluruh responden memandang penting dosen PAI pada PTU memiliki sifat-sifat berikut: Empatik terhadap penderitaan orang lain (96%), Aktif dalam kegiatan bermasyarakat (91%), Senang membantu kesusahan orang lain (97%), Mudah dihubungi di sembarang waktu dan tempat (84%), dan Hidup rukun dengan beragam suku, ras, dan umat beragama (96%). Tapi dosen PAI pada PTU tidak perlu membatasi pergaulannya hanya dengan orang-orang baik saja.

Di bidang kompetensi profesi, seluruh atau hampir seluruh responden pimpinan PTU memandang penting bagi dosen PAI memahami Al-Quran dan Al-Sunnah (100% dan menguasai Ilmu-Ilmu Islam (Tauhid, Fiqih, Tafsir, Hadits, Tasawuf, Ilmu Akhlak, Sejarah Islam, dll) (95%). Pendidikan minimal yang perlu dialami oleh dosen PAI pada PTU adalah S1 dalam Ilmu Agama Islam dan S2 dalam ilmu bidang profesinya atau ilmu-ilmu lain (87%). Pendidikan S2 yang ditempuh oleh dosen PAI tidak harus dalam bidang Ilmu Agama Islam.

Sebagian besar responden pun memandang penting dosen PAI menguasai bahasa Arab tulisan (89%) dan memahami prinsip-prinsip dasar agama lain (77%). Dosen PAI pada PTU tidak dipandang penting menguasai bahasa Arab secara lisan.

Hampir seluruh responden memandang penting ke-6 option kompetensi pedagogik. Bahwa dosen PAI pada PTU haruslah: Menarik berbicara di depan umum (90%), Menguasai teknologi informasi untuk pembelajaran (85%), trampil melakukan evaluasi perkuliahan (97%), memahami prinsip-prinsip dasar kependidikan (96%), Memahami manusia sebagai human educandum & human educable (makhluk pendidikan dan dapat dididik) (99%), dan Menguasai berbagai model dan metode perkuliahan (93%).

2.
Ekspektasi Mahasiswa PTU Terhadap Kompetensi Dosen PAI 

TABEL 3
EKSPEKTASI MAHASISWA PTU TERHADAP

KOMPETENSI DOSEN PAI
( n =  2.371 responden )
	Kompe-tensi
	No.
	Option Kompetensi
	f
	%

	Agama
	1.
	Taat beribadah
	2233
	94.2

	
	6.
	Aktivis masjid
	1461
	61.6

	
	11.
	Aktif dalam ormas keagamaan (semacam NU/ Muhammadiyah)
	1304
	55.0

	
	16.
	Penggerak keagamaan di masyarakat
	1608
	67.8

	
	21.
	Aktivis keagamaan di kampus
	1428
	60.2

	
	26.
	Dikenal sebagai muballigh
	1377
	58.1

	Pribadi
	2.
	Memiliki n-Ach (motif berprestasi) yang tinggi
	2002
	84.4

	
	7.
	Memiliki n-Order (ketertiban dan keteraturan) yang tinggi
	2028
	85.5

	
	12.
	Memiliki n-endurance (ketekunan & ketabahan) yang tinggi
	2088
	88.1

	
	17
	Memiliki n-Change (senang perubahan) yang tinggi
	1723
	72.7

	
	22.
	Memiliki n-Autonomy (kemandirian) yang tinggi
	1995
	84.1

	
	27.
	Orang terbaik di lingkungan  tempat tinggalnya
	1259
	53.1

	Sosial 
	3.
	Membatasi pergaulan hanya dengan orang-orang yang baik
	861
	36.3

	
	8.
	Empatik terhadap penderitaan orang lain
	2028
	85.5

	
	13.
	Aktif dalam kegiatan bermasyarakat
	1973
	83.2

	
	18.
	Senang membantu kesusahan orang lain
	2110
	89.0

	
	23.
	Mudah dihubungi di sembarang waktu dan tempat
	1726
	72.8

	
	28.
	Hidup rukun dengan beragam suku, ras, dan umat beragama
	2112
	89.1

	Profesi
	4.
	Sekurangnya berpendidikan S1 dalam Ilmu Agama Islam dan S2 dalam Ilmu Agama Islam atau ilmu lainnya 
	1720
	72.5

	
	9.
	Sekurangnya berpendidikan S1 dan S2 dalam Ilmu Agama Islam
	651
	27,5

	
	14.
	Memahami Al-Quran dan As-Sunnah (Hadits)
	2147
	90.6

	
	19.
	Menguasai Ilmu-Ilmu Islam (Tauhid, Fiqih, Tafsir, Hadits, Tasawuf, Ilmu Akhlak, Sejarah Islam, dll)
	2038
	86.0

	
	24.
	Memahami prinsip-prinsip dasar agama lain
	1710
	72.1

	
	29.
	Menguasai Bahasa Arab lisan 
	1605
	67.7

	
	30.
	Menguasai Bahasa Arab tulisan 
	1817
	76.6

	Peda-
	5.
	Menarik berbicara di depan umum
	2013
	84.9

	gogik
	10.
	Menguasai teknologi informasi untuk pembelajaran
	1982
	83.6

	
	15.
	Trampil melakukan evaluasi perkuliahan 
	2101
	88.6

	
	20.
	Memahami prinsip-prinsip dasar kependidikan
	2164
	91.3

	
	25.
	Memahami manusia sebagai human educandum & human educable (makhluk pendidikan dan dapat dididik)
	2129
	89.8

	
	31.
	Menguasai berbagai model dan metode perkuliahan
	1924
	81.1


Kompetensi keagamaan dosen PAI yang dinilai penting oleh hampir seluruh responden mahasiswa PTU adalah “ketaatan dalam beribadah” (94,2%).  Option yang dipandang penting oleh sebagian besar responden adalah: dosen PAI pada PTU harus menjadi “penggerak keagamaan di masyarakat” (67,8 %), “aktivis masjid” (61,6 %), dan aktivis keagamaan di kampus (60,2 %). Option yang dinilai penting oleh lebih dari separoh responden adalah aktivitas dosen PAI dalam ormas keagamaan (55 %) dan dikenal sebagai muballigh (58,1 %). 

Mayoritas responden memandang penting dosen PAI pada PTU memiliki kompetensi pribadi:  n-Ach (motif berprestasi) yang tinggi (84,4 %), n-Order (ketertiban dan keteraturan) yang tinggi (85,5 %), n-endurance (ketekunan & ketabahan) yang tinggi (88,1 %), n-Change (senang perubahan) yang tinggi (72,7 %), dan n-Autonomy (kemandirian) yang tinggi (84,1 %). Tapi perlunya dosen PAI pada PTU sebagai orang terbaik di lingkungan tempat tinggalnya hanya dinilai penting oleh lebih dari separoh responden (53,1 %). 

Di bidang kompetensi sosial, hampir seluruh responden memandang penting dosen PAI pada PTU memiliki sifat-sifat berikut: Empatik terhadap penderitaan orang lain (85,5 %), Aktif dalam kegiatan bermasyarakat (83,2 %), Senang membantu kesusahan orang lain (89 %), Mudah dihubungi di sembarang waktu dan tempat (72,8 %), dan Hidup rukun dengan beragam suku, ras, dan umat beragama (89,1 %). Tapi dosen PAI pada PTU perlu membatasi pergaulannya hanya dengan orang-orang baik saja hanya dinilai penting oleh sedikit responden (36,3 %). 

Di bidang kompetensi profesi, hampir seluruh atau sebagian besar responden memandang penting dosen PAI memahami Al-Quran dan Al-Sunnah (90,6 %) dan menguasai Ilmu-Ilmu Islam (Tauhid, Fiqih, Tafsir, Hadits, Tasawuf, Ilmu Akhlak, Sejarah Islam, dll) (86 %). Pendidikan minimal yang perlu dialami oleh dosen PAI pada PTU adalah S1 dalam Ilmu Agama Islam dan S2 dalam ilmu bidang profesinya atau ilmu-ilmu lain (72,5 %). Pendidikan S2 yang ditempuh oleh dosen PAI tidak harus dalam bidang Ilmu Agama Islam. Responden yang menilai penting harus S2 Ilmu Agama Islam hanya 27,5 %. 

Sebagian besar responden pun memandang penting dosen PAI menguasai bahasa Arab tulisan (76,6 %) dan bahasa Arab secarra lisan (67,7 %) serta memahami prinsip-prinsip dasar agama lain (72,1 %).

Hampir seluruh atau sebagian besar responden memandang penting ke-6 option kompetensi pedagogik. Bahwa dosen PAI pada PTU haruslah: Menarik berbicara di depan umum (84,9 %), Menguasai teknologi informasi untuk pembelajaran (83,6 %), trampil melakukan evaluasi perkuliahan (88,6 %), memahami prinsip-prinsip dasar kependidikan (91,3 %), Memahami manusia sebagai human educandum & human educable (makhluk pendidikan dan dapat dididik) (89,8 %), dan Menguasai berbagai model dan metode perkuliahan (81,1%).

D.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Responden pimpinan maupun mahasiswa PTU memiliki kesamaan dalam memandang penting atau tidaknya jenis dan option-option kompetensi keagamaan, pribadi, sosial, profesi, maupun pedagogik. Dari masing-masing 6 option setiap kompetensi, kecuali kompetensi profesi 7 option, hampir semua option dipandang penting oleh mayoritas responden. 
1. Kompetensi keagamaan yang paling penting bagi dosen PAI pada PTU adalah “ketaatan dalam beribadah” dan “aktivis keagamaan”. 
2. Kompetensi pribadi dosen PAI pada PTU dipandang penting memiliki 5 need, yaitu: n-achievement, n-order, n-endurance, n-change, dan n-autonomy. 
3. Kompetensi sosial dosen PAI pada PTU dipandang penting memiliki sifat empatik, aktif dalam kegiatan bermasyarakat, senang membantu kesusahan orang, mudah dihubungi di sembarang waktu dan tempat, serta hidup rukun dengan berbagai ras dan umat beragama. 
4. Kompetensi profesi yang paling dipandang penting adalah penguasaan dosen PAI pada PTU terhadap Al-Quran dan Hadits serta Ilmu-ilmu Keislaman. Responden pun menghendaki dosen PAI memahami bahasa Arab, sekurang-kurangnya dalam tulisan, serta memahami prinsip-prinsip dasar agama lain. 
5. Kompetensi pedagogik dosen PAI pada PTU yang dipandang penting, yakni: (a) Memahami manusia sebagai human educandum & human educable (makhluk pendidikan dan dapat dididik), (b) Memahami prinsip-prinsip dasar kependidikan, (c) Memanrik berbicara di depan umum, (d) Menguasai berbagai model dan metode perkuliahan, (e) Trampil melakukan evaluasi perkuliahan, dan (f) Menguasai teknologi informasi untuk pembelajaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kompetensi dosen PAI pada PTU. 
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